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Abstract 
Wabah penyakit coronavirus (COVID-19) telah dinyatakan darurat kesehatan 
masyarakat oleh World Health Organization (WHO) dan virusnya kini telah 
menyebar ke banyak negara dan wilayah. Banyak korban telah meninggal yang 
disebabkan COVID-19 ditularkan melalui kontak langsung dengan orang yang 
terinfeksi. Penting bagi warga sekolah untuk mengambil tindakan pencegahan 
penularan lebih lanjut serta mengurangi dampak wabah dan mendukung program 
pemerintah menangani Virus Corona. Perlindungan anak-anak dan fasilitas 
pendidikan sangat penting. Tindakan pencegahan oleh setiap lembaga pendidikan 
diperlukan untuk mencegah potensi penyebaran COVID-19 di lingkungan sekolah. 
Dalam persiapan menuju tatanan kenormalan yang baru, maka diperlukan 
kedisiplinan warga sekolah serta persiapan dan pengaturan kelas yang sehat untuk 
mencegah penyebaran Virus Corona pada Anak Usia Dini. Selanjutnya untuk  
memenuhi kebutuhan psikologis siswa berupa kelekatan emosional dan untuk 
mempertahankan profesionalitas seorang guru dalam menyelengarakan pendidikan 
dan mencegah penyebaran pandemi Corona maka tetaplah diperlukan kelas fisik 
disertai Program PAUD Sehat dengan mengutamakan pelaksaan protokol kesehatan 
dari pemerintah secara disiplin. 
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Pendahuluan 

Saat ini anak-anak bukanlah korban 

terbanyak dari penyebaran Covid-19. 

Namun merekalah yang sangat beresiko 

menjadi korban terbesarnya. Sulit rasanya 

untuk mengatur dan menerapkan fisikal 

distancing pada tingkat anak usia dini 

karena secara psikologis mereka 

memerlukan interaksi yang erat baik fisik, 

sosial dan emosional dengan teman 

sekolah. Maka sangat diperlukan strategi 

guru dalam menata kelas dan anak di 

lingkungan sekolah.  

Rendahnya cakupan dan kualitas 

penyelenggaraan program pengembangan 

anak usia dini mengakibatkan kondisi 
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anak Indonesia masih memprihatinkan 

yang ditunjukan dengan masih kurangnya 

kesadaran berperilaku hidup bersih dan 

sehat. Peningkatan kesehatan anak 

sekolah dengan titik berat pada upaya 

promotif dan preventif didukung oleh 

upaya kuratif dan rehabilitatif yang 

berkualitas, Usaha kesehatan Sekolah 

(UKS) menjadi sangat penting dan 

strategis untuk digalakkan demi mencapai 

derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. 

UKS bukan hanya sekedar namaatau 

formalitas saja, tetapi harus dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya. 

(Proverawati 2012) kesehatan anak 

didik taman kanak-kanak mencakup aspek 

promotif dalam pembudayaan perilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) anak didik 

dan keluarga. Namun juga penting bagi 

lingkungan sekolah sehat, mencegah dan 

mendeteksi secara dini timbulnya 

penyakit, serta tindak lanjutnya berupa 

penanganan penyakit atau 

kelainan/penyimpangan tumbuh 

kembang anak secara sederhana. Upaya 

tersebut diselenggarakan oleh guru PAUD 

bekerjasama dengan anak didik dan orang 

tuanya, serta petugas kesehatan. 

Menyiapkan calon generasi muda 

yang sehat jasmani, mental spiritual dan 

sosial dalam lingkungan PAUD sehat. 

Menanamkan perilaku hidup bersih dan 

sehat kepada anak didik PAUD 

Memelihara kesehatan fisik, mental 

spiritual dan sosial anak didik PAUD 

Meningkatkan mutu penyelenggaraan dan 

pembinaan kesehatan anak didik PAUD 

oleh guru PAUD dan tenaga kesehatan 

Pendidikan PAUD Yang Sehat Dan 

Berkualitas 

Menurut (Notoatmojo, 2012) 

kesehatan anak didik PAUD yang 

merupakan kebersihan diri sendiri 

(personal Hygiene). Harus ditekankan 

pada peningkatan kualitas manajemen di 

PAUD, kemandirian guru PAUD dan anak 

didiknya dalam PHBS. Upaya kesehatan 

anak didik PAUD diselenggarakan melalui 

pendekatan menyeluruh, mencakup aspek 

pendidikan, pelayanan dan pembianaan 

kesehatan yang dilaksanakan secara 

bertahap sesuai kondisi daerah. Upaya 

kesehatan anak didik PAUD 

diselenggarakan secara terpadu oleh 

pemerintah (sektor kesehatan dan 

pendidikan) dan masyarakat.  

Menurut (Departemen Kesehatan RI, 

2008) Peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan anak didik PAUD merupakan 

tanggung jawab puskesmas. Kegiatannya 

berupa pelatihan guru PAUD dan 

penyelenggara PAUD, penyuluhan bagi 

orang tua anak didik dan bimbingan 

teknis. Pelayanan kesehatan anak didik 

PAUD diselenggarakan dengan 

memanfaatkan fasilitas kesehatan di 

tingkat pelayanan dasar (puskesmas, 

puskesmas pembantu bidan di desa, 
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dokter bidan praktek swasta) dan 

rujukannya. Monitoring dan evaluasi 

upaya kesehatan anak didik PAUD 

diselenggarakan melalui kegiatan 

pencatatan pelaporan dan supervisi. 

Program Pemerintah Dalam 

Mewujudkan PAUD Sehat 

Menurut (Departemen Kesehatan RI, 

2008),  Keberhasilan upaya kesehatan 

anak didik PAUD tercermin pada perilaku 

hidup bersih dan sehat dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini merupakan dampak 

yang diharapkan, disamping upaya 

meningkatkan kesehatan dan tumbuh 

kembang anak didik sejak dini di 

lingkungan PAUD sehat. Direktorat 

jenderal pembinaan kesehatan 

masyarakat departemen kesehatan dan 

direktorat jenderal manajemen 

pendidikan dasar dan menengah 

departemen pendidikan nasional 

menentukan berbagai kebijaksanaan, 

perencanaan, pengorganisasian dan 

koordinasi serta menentukan strategi 

operasional yang perlu dikembangkan 

oleh daerah dalam rangka pengembangan 

upaya kesehatan anak didik PAUD. 

Dinas pendidikan provinsi 

bekerjasama dengan unit oraganisasi 

terkait menjabarkan kebijaksanaan dan 

strategi operasional serta melakukan 

perencanaan, pengelolaan dan koordinasi 

berbagai kegiaatan dalam pelaksanaan 

upaya kesehatan anak didik PAUD. 

Kegiatan dimaksud antara lain; 

mengembangkan model pelaksanaan 

kegiatan sesuai kondisi daerah, 

menyelenggarakan pendidikan/pelatihan 

kesehatan bagi guru PAUD dan 

penyelenggara PAUD, merencanakan dan 

mengusulkan dana bagi pelaksanaan dan 

pembinaan kesehatan anak didik PAUD, 

dinas pendidikan provinsi, dinas 

kesehatan provinsi mengikutsertakan dan 

mengkoordinasikan tenaga ahli dan 

lembaga kependidikan seperti perguruan 

tinggi, akademi kesehatan. 

Dinas pendidikan kabupaten/kota 

dan dinas kesehatan kabupaten/kota, 

bekerjasama dengan unit organisasi 

terkait mengkoordinasikan dan 

memantau pelaksanaan upaya kesehatan 

anak didik PAUD di tingkat kecamatan 

melalui perencanaan termasuk usulan 

dana bagi pelaksanaan upaya kesehatan 

anak didik PAUD kepada bupati, 

pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 

upaya kesehatan anak didik PAUD bagi 

guru PAUD dan penyelenggara PAUD serta 

menyebarluaskan informasi kepada 

masyarakat tentang upaya kesehatan anak 

didik PAUD dalam melaksanakan protocol 

pencegahan perkembangan COVID-19. 

Upaya kesehatan anak didik PAUD 

pada tingkat kecamatan dilaksanakan oleh 

unit pelayanan teknis daerah (UPTD)/ 

dinas pendidikan tingkat kecamatan dan 

puskesmas. Tingkat kecamatan 
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merupakan unit pelaksana terdepan 

upaya kesehatan anak didik Taman 

Kanak-kanak. Oleh karena itu perilaku 

hidup sehat dan tingkat kesehatan anak 

didik serta lingkungan PAUD sehat 

merupakan tolak ukur keberhasilan upaya 

kesehatan anak didik PAUD. 

Kegiatan yang dapat dilakukan 

antara lain menyebarluaskan informasi 

kepada masyarakat tentang upaya 

kesehatan anak didik Taman Kanak-

kanak, menyusun rencana kerja tahunan 

melaksanakan pendidikan dan pelatihan 

kesehatan bagi guru Taman Kanak-kanak 

dan pembina PAUD serta 

mengkoordinasikan pelayanan kesehatan 

dan pembinaan upaya kesehatan anak 

didik PAUD.  

Protokol Kegiatan Penanaman 

Perilaku Hidup Bersih di Sekolah 

Menuju PAUD Sehat 

Meskipun anak yang sehat 

cenderung aktif, tapi kekebalan tubuh 

mereka belum stabil. Berbagai penyakit 

bisa mengancam kesehatan mereka. 

Secara pandemis penyebaran penyakit 

bebasis virus di kalangan anak sekolah di 

Indonesia masih tinggi. Kasus infeksi 

seperti demam berdarah dengue, diare, 

cacingan, infeksi saluran pernapasan akut, 

serta akhir ini adalah merebaknya 

penyebaran Pandemik COVID-19 hal ini 

juga disebabkan karena factor perilaku 

yang belum menunjukkan pola hidup 

bersih dan sehat.  

Permasalahan perilaku kesehatan 

pada anak usia PAUD biasanya berkaitan 

dengan kebersihan perorangan dan 

lingkungan seperti kebiasaan cuci tangan 

pakai sabun, kebersihan diri. 

Permasalahan lain yang belum begitu 

diperhatikan adalah masalah gangguan 

perkembangan dan perilaku pada anak 

sekolah. Gangguan perkembangan dan 

perilaku pada anak sekolah sangat 

bervariatif. Bila tidak dikenali dan 

ditangani sejak dini, gangguan ini akan 

mempengaruhi prestasi relajar dan masa 

depan anak. Selanjutnya akan  

diindentifikasi tentang permaslahan 

kesehatan anak usia sekolah di anatarnya 

adalah penyakit menular, penyakit non 

infeksi, gangguan pertumbuhan, gangguan 

perkembangan dan perilaku. Sebagai 

pendidik PAUD, diperlukan kepekaan 

untuk melihat berbagai gejala dari 

kelainan tersebut. Untuk mengatasi hal 

tersebut, guru harus berkonsultasi dengan 

orang tua dan tenaga kesehatan secara 

intensif sehingga mengetahui bagaimana 

seharusnya perlakuan pada anak yang 

memiliki kelainan tersebut. 

Guru memang menjadi salah satu 

pihak yang bertangggung jawab dalam 

menjaga kesehatan anak, tapi yang paling 

bertanggung jawab adalah orang tua. 

Karena anak belajar dari keteladanan dan 
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kebiasaaan, gaya hidup orang tua sangat 

mempengaruhi kesehatan anak dan 

keluarga. Menurut (Kemkes RI 2014) 

program peningkatan kesehatan 

disekolah PAUD adalah sebagai berikut: 

1. Pendidikan kesehatan anak didik 

PAUD 

a. Pembiasaan perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS), melalui kegiatan 

: 

1). Pendidikan kesehatan 

terintegrasi dalam program 

pembelajaran PAUD 

2). Penyuluhan kesehatan, melalui 

kegiatan : 

a). Penyuluhan perorangan 

bagi anak didik PAUD 

b). Penyuluhan kelompok bagi 

anak didik dan orang tua 

3). Kegiatan bersama anak didik 

PAUD dan keteladanan guru PAUD, 

orang tua anak didik serta 

penyelenggaraan PAUD dalam 

PHBS. 

b. Peningkatan kemampuan dan 

keterampilan petugas, melalui 

kegiatan : 

1). Pelatihan guru PAUD dan 

penyelenggaraan PAUD 

2). Penyegaran/orientasi/seminar 

bagi guru PAUD, penyelenggara 

PAUD dan petugas kesehatan. 

3). MemanfaaPAUDan Sistem 

Pembinaan Profesional (SPP) guru 

melalui gugus PAUD . 

2. Pelayanan kesehatan anak PAUD 

a. Pemeriksaan/pemantauan 

kesehatan anak didik PAUD 

kegiatannya meliputi : 

1). Pemeriksaan umum (kepala, 

kulit, tangan, kaki, kuku). 

2). Pemantauan berat badan 

terhadap umur pada anak didik 

PAUD. 

3). Pemeriksaan suhu tubuh setiap 

hari sebelum memasuki 

lingkungan sekolah 

b. Pelayanan kesehatan rutin. 

Kegiatannya meliputi : 

1). Pemberian vitamin A, dan sirup 

besi serta kapsul yodium (pada 

daerah resiko tinggi kekurangan 

yodium) 

2). Pemberian obat cacing, 

Kegiatan makan bersama, Cuci 

tangan sebelum dan sesudah 

makan, Gosok gigi bersama. 

3. Pembinaan upaya kesehatan anak 

didik PAUD 

Pembinaan upaya kesehatan 

anak didik PAUD meliputi pembinaan 

terhadap ke 3 aspek dibawah ini : 

a. Teknologi 

b. Sarana 

c. Ketenagaan 
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Menurut (PP Kemkes RI No 66 tahun 

2014) tentang Pembinaan aspek 

manajemen meliputi penyiapan perangkat 

keras sarana pendidikan dan bermain 

yang aman penyediaan perangkat lunak 

seperti buku pedoman, format pencatatan 

dan pelaporan serta instrumen supervisi. 

Pembinaan ketenagaan meliputi 

peningkatan kemampuan dan 

pengetahuan melalui pendidikan formal 

atau penataran kependidikan/ guru PAUD, 

tenaga kesehatan dan penyelenggaraan 

PAUD. Pembinaan sarana mencakup 

penyediaan PAUD Kit, alat peraga 

kesehatan, obat-obatan, penyiapan PAUD 

sehat, tempat bermain yang aman dan 

sebagainya. Pembinaan kesehatan anak 

PAUD dilaksanakan secara berjenjang 

mulai dari tingkat pusat hingga kecamatan 

dimana puskesmas dan PAUD berada. 

Pembinaan di tingkat kabupaten dan 

kecamatan ditekankan pada peningkatan 

ketenagaan dan manajemen termasuk 

aspek perencanaan dan pelaksanaan 

upaya kesehatan bagi anak PAUD. 

Frekuensi pembinaan disesuaikan dengan 

ketersediaan sumber daya dan kondisi 

geografis setempat. Pembinaan secara 

intensif perlu dilaksanakan terutama pada 

puskesmas dan PAUD yang belum 

melaksanakan upaya pembinaan 

kesehatan anak PAUD secara mantap. 

Pencegahan Penyebaran Pandemik 
COVID-19 di Lingkungan PAUD 

Untuk mencegah korban virus 

Corona pada Anak Usia Dini di sekolah 

maka diperlukan protokol kesehatan yang 

harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh 

seluruh warga sekolah diantaranya. 

1. Selalu mengontrol suhu tubuh seluruh 

anak, guru, dan staf di lembaga 

sebelum memasuki lingkungan 

sekolah. 

2. Mewajibkan seluruh anak untuk 

mencuci tangan menggunakan sabun 

yang direkomendasikan. 

3. Mewajibkan menggunakan masker 

kepada seluruh anak, guru, staf dan 

setiap orang yang masuk di sekolah. 

4. Tidak berinteraksi secara fisik dengan 

orang lain, tidak 

bersentuhan/bersalaman. 

5. Menjaga jarak tempat duduk antar 

siswa didalam kelas. 

6. Mengurangi waktu jam pelajaran 

dikelas untuk menghindari interaksi 

yang lama dengan orang lain. 

Kesimpulan 

Untuk mewujudkan sekolah PAUD 

yang sehat dalam menyambut Era 

Kekormalan Baru setelah berbagai 

peristiwa yang mempengaruhi kesehatan 

setiap jiwa yang diakibatkan oleh 

pandemik virus Corona/COVID-19. Maka 

semua sekolah PAUD dapat menerapkan 

melaksanakan anjuran pemerintah 

khususnya dari Kementerian Kesehatan 
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yang telah membuat protokol kesehatan 

kepada seluruh warga di Indonesia secara 

disiplin. Terutama dengan melaksanakan 

pola perilaku sehat dengan menggunakan 

masker, mencuci tangan, menjaga jarak 

dan memperhatikan waktu interaksi 

dengan orang lain untuk mengurangi 

resiko penyebaran wabah Conona di 

sekolah PAUD. 
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